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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan
Memba

nega

tentang pendidikan tidak akan terlgpas dari kurikulum
sekolah, karenal kurikylum dlﬁrupalfqéllflz?n pendidil
acuan oleh setiap atu‘\f ikan, baik ofé IIa i
Va oleh ;aﬁ%uru dan kepal®

untuk eny&nnum kan kurikulum sebelumnya yaitu kUI’I“_J_LJm KTSE.

an yang dijadikan

sekolah. lum 2013 merupakan

aleh pe ermrié:saat ini de

pengé , a akan menghasﬂk'gn insan Igdonesia

dan pe getahua'?n-;zﬁng terintegra

Pendidikﬁ%} karakter proses
pembel'aran Salah"gatu m nilai-nilai
karakter ). Dengan
mempelajarl gambil pelajaran
dari peristiwa-peristiwa, ye am ya inarapkan siswa dapat

menjadi insan kamil
oleh nabi Muhammad SAW.

Salah satu materi yang terdapat pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) yaitu Bani Abbasiyah. Dengan mempelajari materi Bani Abbasiyah,
siswa dapat meneladani nilai-nilai karakter yang ada pada para Khalifah sehingga
dapat dijadikan sebagai pandangan hidup dalam kegiatan sehari-hari.

MAN 1 Surakarta merupakan sebuah lembaga pendidikan dan
pengajaran tingkat menengah atas yang menjadikan Pendidikan Agama Islam
khususnya Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sebagai identitas agamanya dengan

mengacu pada kurikulum 2013. Dengan adanya pelaksanaan Kurikulum 2013
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secara maksimal, maka tujuan pendidikan akan dapat tercapai secara utuh, yaitu
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (UU No. 20 Tahun 2003). Selain itu, melalui pendekatan saintifik dalam

Kurikulum 2013, siswa nantinya dapat mengamati, menanya, mengeksplorasi,

merubah pandangan tQQi;;p.) mata E’e]ar ﬁejarah Kebudayaan Islam (SKI)

afala 1 pembe ‘&a
meningKatkan daya siswa. Sisw@a diharapkan d /mengambll

spiras stEerntuk sela

ristiwa ”‘y nantmya akan mengi

positif esuai'_déng_a kompetengi inti Kuriku
A

Pembelajaran Sej:fah Kebudaya

Secara séﬁdgﬂwana istile mbelajaran (instrq‘g"'quﬁ) bermakna sebagai

upaya untuk membe orang melalui berbagai
upaya (e pencapaian
tujuan yang telah dirg a" dipandang sebagai
kegiatan guru secara iopal untuk membuat siswa

belajar (Majid, 2013: 4).
Tujuan pembelajaran menurut Agung & Wahyuni (2013: 5) adalah
perubahan perilaku siswa, baik perubahan perilaku dalam bidang kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran adalah
pendidik (perorangan atau kelompok), serta peserta didik (perorangan, kelompok,
dan/atau komunitas) yang berinteraksi educative antara satu dengan lainnya.
Sesuai dengan lampiran Permenag Nomor 000912 Tahun 2013 bahwa
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan catatan perkembangan perjalanan hidup

manusia muslim dari masa ke masa dalam hal beribadah, bermuamalah dan
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berakhlak serta dalam mengembangkan sistem kehidupan atau menyebarkan
ajaran Islam yang dilandasi oleh akidah. Karakteristik Sejarah Kebudayaan Islam
adalah menekankan pada kemampuan mengambil lbrah atau hikmah (pelajaran)
dari sejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya
dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain lain
untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam pada masa kini dan pada

masa yang akan datang.

Berdasarka

n penjelasan di atas, pembelajaran Seja

(SKI) pada hakikatnya adalah, aktiy, nsferan il
dilakukanfoleh -.. k:x‘ ;S}a yafgﬁ!fé{gﬁn;rat

silam, haik itu perl polltlk sosialjymaupun ek yang memang benar-

am dan dialami Gleh r’éf/yarakat Islam.

ah Kebudayaan Islam

pengetahuan yang

istiwva masa

benar terjadi dalaffiéuatu negara |

|._-|.

Sistem

Pendidikan Na%ﬁal Pasal 1 J rencana
dan pe gaturan-:fn_angenal tujuan, isi, dapfbahan pengajaran, serta [cara yang
digunakan sebag{fy}pedoman aan kegla:} pembelajaran untuk
mencapai tujuan peneidika Aa iterapkan di

sekolah-s pikulum 2013
merupakan lang Berbasis Kompetensi
yang telah dirintis p 2006%yang mencakup kompetensi

167), Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dapat menghasilkan insan
Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap,

keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi.

Ketokohan Khalifah Bani Abbasiyah
Tokoh Teladan

Kata tokoh dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah orang
yang terkemuka dan kenamaan (dalam bidang politik, budaya, dan sebagainya).

Sedangkan teladan memiliki arti perbuatan atau barang dan sebagainya yang patut
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ditiru atau dicontoh. Dengan demikian, tokoh teladan merupakan seseorang yang
terkemuka atau seseorang yang memegang peranan penting dalam suatu aspek
kehidupan tertentu dalam masyarakat yang memiliki sifat-sifat baik sehingga

dapat ditiru dan dijadikan contoh oleh orang lain.

Kekhalifahan Pada Masa Dinasti Bani Abbasiyah
Kekuasaan Dinasti Bani Abba

ah atau Khilafah Abbasiyah merupakan
akan khilafah Abbasiyah
karena para pendiri dan penguasa dlnastl ini adalah keturunan Al-Abbas paman
Nabi Muhapamad aw“ E\I bba i Iqi oleh ah, Al-Saffah ibn
Muhammad ibn bdullah ibn Al-Ab Uasaannya perlangsung

dalam rentang wa:i‘%ng panjangy*darita 750,M) s.d. 656 H (1258
asa pWhan Bani ibagi ' [ [

Periode Pertam,a_,(;l..32 H/ 750 47 M), disebut pefiade pengatuh Persia

kelanjutan dari kek dinasti Bani Umayyah.

p pl masa
pengaruh Turk;..pe'rtama (3) 055 M),
masa Kekuasaandinasti Buwai de - 590 H/

), masa ke@uan dinas j 5) Periodg“"‘lugé“iima (590/H/ 1194 M

khalifahnya yang paling terkenal, yaitu Abu al-Abbas al-Saffah, Abu Ja’far al-
Manshur, al-Mahdi, Harun al-Rasyid, dan al-Ma’mun (Nata, 2011: 147-148).
Tetapi dari kelima khalifah tersebut, yang dapat dijadikan sebagai tokoh teladan
yaitu Abu Ja’far al-Manshur, al-Mahdi, Harun al-Rasyid, dan al-Ma’mun. Hal ini
karena Abu al-Abbas al-Saffah terkenal banyak melakukan pembunuhan sehingga
ia dijuluki al-saffah yang berarti si haus darah alias gemar membunuh.

Secara umum, nilai-nilai keteladanan dari para khalifah yang menonjol

pada masa Dinasti Bani Abbasiyah yang dapat diajarkan kepada peserta didik
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adalah sikap pemberani, taat beragama, tegas, disiplin, bertanggung jawab, cinta
tanah air, berpikir cerdas, bijaksana, dermawan, sabar, cinta terhadap ilmu
pengetahuan, berwawasan luas, adil, jujur, toleransi dan peduli sosial. Dengan
diajarkannya nilai-nilai keteladanan dari para khalifah yang menonjol pada masa
Dinasti Bani  Abbasiyah ini, maka siswa dapat meneladani dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

ini dilaksanakan di 1 Surakarta, dengan subjek
penelitlan )?*i "ﬂanell(a“ *ui nakan pada“bulan September
2015 — t ahap persiapan, pelasza,ltir‘] analisis dan pelaporan

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) berbasis kurikulum 2013 pada
meteri Bani Abassiyah (Sutopo, 2006: 139).

Sumber data dalam penelitian ini adalah (1) Informan, meliputi guru

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), wakil kepala sekolah bagian
kurikulum, dan siswa kelas XI IPS MAN | Surakarta; (2) Tempat, peristiwa atau
aktivitas, yaitu kegiatan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) berbasis
Kurikulum 2013 pada materi Bani Abbasiyah di kelas X1 IPS Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Surakarta yang dilihat dari aspek metode pembelajaran, media
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yang digunakan, sumber belajar, interaksi guru dan siswa, dan sistem evaluasi; (3)
Dokumen atau arsip yang berupa program tahunan, program semester, silabus,
RPP, buku pelajaran, buku-buku pendamping pelajaran yang relevan, soal-soal
untuk evaluasi serta dokumen yang mendukung penelitian lainnya.

Teknik Cuplikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive

sampling yaitu pemilihan sampel yang benar-benar mengetahui atau dianggap

berhubungan dengan a eneliti. Sedangkan teknik

pengumpulan data” dalam penelitian ini yaltu 1) wawan

informan; (2) observasi_berp mpas(f naI|S|s do
dengan mbe l\ax da mater :fr{y:/ bba:
mengguhakan trlaﬁsm\ﬁw sumber da ngulasi met

Teknik f':l'_.taﬂSIS data y digunakan adalah 'ﬁ;’ﬁel interaktif dengan

a mendalam dengan

en yang berkaitan
lidasi Data

— T
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Surakarta bernomor statistik
311337205209. Terletak di JI. Sumpah Pemuda No. 25, di desa Kadipiro,
Banjarsari kota Surakarta 57136, nomor telepon (0271) 850266.

1. Pemahaman guru SKI terhadap Kurikulum 2013

Surakarta telah mengikuti berbagai pelatihan. Bahkan setelah Kurikulum

2013 sudah diterapkan, pelatihan dan sosialisasi masih terus dilakukan untuk
terus meningkatkan pemahaman guru-guru MAN 1 Surakarta terhadap
Kurikulum 2013. Bu Dian selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas
XI mengakui telah mengikuti beberapa sosialisasi dan pelatihan Kurikulum
2013. Guru SKI pernah mengikuti pelatihan baik yang dilaksanakan di
sekolah maupun di luar sekolah.
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Berdasarkan hasil observasi di dalam kelas, guru SKI dapat
menciptakan proses pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Hal
ini terbukti dengan pelaksanaan proses pembelajaran SKI di dalam kelas
sudah sesuai dengan RPP yang dibuat oleh guru. Sumber belajar yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
juga sudah sesuai dengan Kurikulum 2013. Selain itu, pendidikan karakter

tetapi juga fmenanamkan nll.al Tfj T r kepada peserta didik. Dalam
0 o W11/ 79 o

matei” Banf*Abbasi ?’.l‘m i-nilai ,fp}{ ditela lalui tokoh-

h sejarah g%@ara khalifah pfida masa itu.

Be-fxns‘afkan hasil a en, guru Slé:memiliki
' dah disesuaikan derlggn kurikulum 2013.

A .\-\-‘-\_F A
: awancal:a:ra_én hasil |observasi,

1 Stirakarta cukup

evaluasi.

. Perencanaan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Berbasis
Kurikulum 2013 Pada Materi Bani Abbasiyah Kelas XI IPS Di MAN 1
Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016

Perencanaan pembelajaran merupakan rencana guru mengajar mata
pelajaran tertentu, pada jenjang dan kelas tertentu, untuk topik tertentu, dan

untuk satu pertemuan atau lebih (Agung & Wahyuni, 2013:4). Dengan
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adanya perencanaan pembelajaran yang dituangkan dalam RPP, diharapkan
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan sempurna, khususnya pada
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

RPP yang dibuat oleh guru SKI tidak dibuat setiap kali akan masuk
kelas, tetapi dibuat di awal semester untuk rencana selama satu semester. RPP

yang dibuat juga telah sesuai dengan kurikulum yang diterapkan di MAN 1

| memuat identitas

a umum RPP yang dibuat oleh guru

@ S ITJ/%P}”;?SZ;

nateri pokok, alokasi

Kof_ﬁ_ﬁ@nen yang
pelaksanaan ﬁgl:g'ﬁelajaran Dalam melakukan prose“s‘}iérwnbelajara , guru SKI

Pada tahap pendahuluan guru mengawali pembelajaran dengan
mengucapkan salam. Dalam proses pembelajaran SKI, guru tidak berdoa
bersama siswa karena kegiatan berdoa sudah dilakukan pada jam pertama
pelajaran. Kegiatan selanjutnya guru memeriksa kehadiran peserta didik serta
mengkondisikan peserta didik dan kelas. Dalam kegiatan pendahuluan ini,
guru SKI melakukan kilas balik materi yang sudah dipelajari pada pertemuan

sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik.
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Selain itu, guru juga menjelaskan topik dan tujuan dari proses pembelajaran
yang akan dilaksanakan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, sesuai dengan RPP
yang disusun, dalam kegiatan inti pembelajaran guru Sejarah Kebudayaan
Islam sudah menerapkan pendekatan Saintifik. Kegiatan inti terdiri dari 5

kegiatan  yaitu  kegiatan engamati, menanya, mengeksplorasi,

mengasosiasikan dan m

metode ceramah tetapi juga meﬁgﬂu?k metode diskusi. Selama proses
ks 1} ' F
2laj -' QUFL_-LYM&manfaatkan eé)?}em slajaran“dengan baik,

' dengan menggunakan medid Power pointﬁ;
eki, guru KI"';‘if"/g,a menanafkan nilai-

Seié.ii‘guru menjela
ai ke't%lédag n kepada Nilai-nilai _I.ggleladanan dari para
gserta didik gﬁah sikap'yeligius,

o tegas,

de mawan,?}ﬁduli sosial, ilai-nilai
keteladanan gwjgbut, maka [Siswa._dapa eneladanl_.d\a’m,mengapll asikannya
)

dalam kehidupérﬁ'gehari- i

tercapai. Setelah itu,
a pertemuan selanjutnya
serta meminta peserta didi &lajari materi tersebut. Selanjutnya

guru mengucapkan salam sebagai tanda pembelajaran SKI telah selesai.

. Evaluasi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Berbasis Kurikulum
2013 Pada Materi Bani Abbasiyah Kelas XI IPS Di MAN 1 Surakarta Tahun
Ajaran 2015/2016

Komponen yang ketiga dalam proses pembelajaran adalah evaluasi.
Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk

memperoleh informasi secara objektif, berkelanjutan dan menyeluruh tentang
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proses dan hasil belajar yang dicapai siswa, yang hasilnya digunakan sebagai
dasar untuk menentukan perlakuan selanjutnya. Hal ini berarti evaluasi tidak
hanya untuk mencapai target sesaat atau satu aspek saja, melainkan
menyeluruh dan mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor (Jihad &
Haris, 2013: 54).

Penilaian kognitif pada gpembelajaran SKI dilakukan oleh guru

Penilaian nit' dil ukan engukur Ketercapaian materi
perkembanga per \ﬁu ilmu p!r? (?hfda})ada asa Abbasiyah yang
tela dlajarkar?%fb}fguru SKI.
Pe H"hn aspek afekfif dala
oleh gurﬁ-\ﬂengan caramenilai sikap.peserta dldlli.‘__denllalan Sikap yang

teran sejaw‘afi/?.emlalan :
tidak hanya berg”tun pada peran guru SK emath“%etapijugab kerja sama

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis daftar nilai peserta didik
kelas X1 IPS 1 dan XI IPS 2, nilai yang dicapai peserta didik pada mata
pelajaran SKI materi Bani Abbasiyah sudah baik karena telah mencapai nilai
KKM yang ditentukan. Nilai KKM pada mata pelajaran SKI yaitu 75 atau
skala 2,66. Nilai rata-rata peserta didik pada kelas XI IPS 1 baik pada aspek
kognitif, afektif maupun psikomotorik yaitu 3,17. Sedangkan nilai rata-rata
peserta didik kelas XI IPS 2 dari ketiga aspek tersebut yaitu 3,21.
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5. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) Berbasis Kurikulum 2013 Pada Materi Bani
Abbasiyah Kelas XI IPS Di MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016

Di dalam proses pembelajaran SKI tentu akan menemui beberapa
faktor pendukung maupun faktor penghambat. Faktor pendukung yang
ditemui dalam proses pembelajaran, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) berbasis
Kurikulum 2013 pada,mate i Adbbasiyah kelas X1 IPS di MAN 1

2) MAN 1 Surakarfa m fasmtaf']) f?h Kurikulum_2013 bagi guru-guru;
inyak sedl belajar u p{a}a pela ara

k faktor pgﬁgémbatnya antara
: bela'j_einﬁ :
. -

guru bisa lebih memaha

sehingga memudahkan guru dalam proses evaluasi.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisis dokumen, hasil wawancara dan hasil observasi,
pemahaman Bu Dian selaku guru SKI di MAN 1 Surakarta cukup baik tetapi
masih perlu untuk ditingkatkan. Hal ini karena guru kurang dapat menciptakan

pembelajaran SKI secara maksimal. Guru kurang menggunakan model dan
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metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Selain itu guru hanya sesekali saja
menampilkan media video saat proses pembelajaran berlangsung. Hal yang perlu
ditingkatkan lagi yaitu mengenai pembuatan soal evaluasi.

Perencanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) berbasis
Kurikulum 2013 pada materi Bani Abbasiyah kelas X1 IPS di MAN 1 Surakarta
dituangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berpedoman
pada silabus Kurikulum 2013.

Pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) berbasis
Kurikulum 2013 pada materi Bani Abbasiyah kelas X1 IPS di MAN 1 Surakarta
sudah sesuai dengan RPP yang dibuat oleh guru. Terdiri dari tiga tahap kegiatan
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti yang mencakup kegiatan 5M, dan
kegiatan penutup. Ketiga tahap tersebut sudah digunakan guru SKI untuk
menanamkan nilai-nilai karakter yang dapat diteladani dari materi Bani
Abbasiyah.

Evaluasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berbasis Kurikulum
2013 pada materi Bani Abbasiyah kelas X1 IPS di MAN 1 Surakarta meliputi
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dengan lembar penilaian seperti yang
tercantum dalam RPP. Untuk hasil evaluasi peserta didik pada mata pelajaran SKI
materi Bani Abbasiyah sudah baik karena telah mencapai nilai KKM yang
ditentukan. Nilai rata-rata peserta didik kelas X1 IPS 1 baik pada aspek kognitif,
afektif maupun psikomotorik yaitu 3,17. Sedangkan nilai rata-rata peserta didik
kelas X1 IPS 2 dari ketiga aspek tersebut yaitu 3,21.

Faktor pendukung yang ditemui dalam proses pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) berbasis Kurikulum 2013 pada materi Bani Abbasiyah
kelas XI IPS di MAN 1 Surakarta antara lain: 1) Adanya fasilitas sarana dan
prasarana yang lengkap; 2) MAN 1 Surakarta memfasilitasi pelatihan Kurikulum
2013 bagi guru-guru; 3) Banyak tersedia sumber belajar untuk mata pelajaran
SKI. Sedangkan untuk faktor penghambatnya antara lain: 1) Jam pembelajaran
SKI hanya satu jam pelajaran; 2) Ketertarikan peserta didik terhadap
pembelajaran SKI masih rendah; 3) Banyaknya administrasi penilaian dalam
Kurikulum 2013 sehingga menjadikan guru SKI mengalami kesulitan saat proses
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evaluasi. Solusi atau upaya yang dilakukan guru SKI untuk mengatasi faktor
penghambat di atas antara lain: 1) Dalam menyusun RPP guru SKI memilih
model dan metode pembelajaran secara tepat, 2) Guru melakukan pendekatan
dengan peserta didik agar guru bisa lebih memahami kemampuan dan
karakteristik dari peserta didik, sehingga memudahkan guru dalam proses

evaluasi.

Saran
1. MAN 1 Surakarta

epaga p!}%gﬁqj’ah {iﬂirhkféftuk lebif~sering mengadakan
pelatthan Kur@%: 13 sehingga tidak ﬁ;akan satu‘tahun sekali
Hallini dapat terus*meningkatkan'pemahaman gurd-gusu terhadapiKurikulum
2013. S """i{u sekolah

sehingga fﬂ"tas wifi ter
aja, tetathencakup semula

fiharapkan™dapat menmgﬁgatkan fasilitas wifi,

ng,kelas. —

enggunaka@odel dan metode

sehingga p\:@sﬂ‘ta didik tidak merasa
| juga harus lebih sering

Gw‘t'r‘__,SKl diharapka
pe beIamranffyéﬂg Kreatif

IajarKI. Melalui media

ami mateti yang@iajarkan oleh guru.

menggunakamsmedia

video, peserta didi

dapat le
Selain itu, guru*sKilgdapat ’i anfaat wifi yanggelah disediakan sekolah
untuk mencari referensiy tambahan befupa jurnal. Hal ini akan menambah
wawasan guru terhadap materi Bani Abbasiyah.
3. Peserta didik MAN 1 Surakarta
Kepada peserta didik disarankan untuk memanfaatkan fasilitas yang
ada di MAN 1 Surakarta secara maksimal untuk mencari informasi yang lebih
banyak tentang materi Bani Abbasiyah dalam bentuk buku elektronik
(ebook). Peserta didik juga harus bersungguh-sungguh dalam mengikuti
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) agar dapat menghayati dan

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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4. Peneliti
Kepada para peneliti disarankan untuk dapat melakukan pendekatan
terlebih dahulu kepada informan yang akan diwawancarai. Dengan adanya
pendekatan tersebut, informan akan lebih terbuka dan tidak sungkan pada saat

proses wawancara. Saran yang lai

kepada para peneliti yaitu untuk dapat

ang be rS|fat nelltlm éw?a kelas dapat dilakukan dengan
n SKI
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